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 Risiko ergonomi merupakan salah satu permasalahan yang dapat 
memengaruhi kesehatan dan kenyamanan perawat dalam menjalankan 
aktivitas pelayanan di rumah sakit. Aktivitas dengan postur kerja yang 
tidak ergonomis, gerakan berulang, dan posisi statis dalam waktu tertentu 
dapat meningkatkan risiko keluhan muskuloskeletal. Kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran perawat mengenai risiko ergonomi melalui edukasi dan 
identifikasi keluhan muskuloskeletal menggunakan metode Nordic Body 
Map (NBM). Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-
partisipatif pada perawat Poli RS X melalui tahapan persiapan, identifikasi 
keluhan menggunakan NBM, edukasi ergonomi, diskusi, praktik, dan 
evaluasi pengetahuan. Berdasarkan data contoh kegiatan, sebanyak 20 
perawat berpartisipasi dalam kegiatan. Hasil identifikasi menunjukkan 
bahwa keluhan terbanyak terdapat pada punggung bawah/pinggang, 
leher, dan punggung atas. Evaluasi pengetahuan menunjukkan peningkatan 
rata-rata skor dari 62,5 pada pre-test menjadi 84,0 pada post-test. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa integrasi identifikasi menggunakan NBM 
dengan edukasi ergonomi dapat meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai risiko ergonomi dan pentingnya penerapan postur kerja yang 
tepat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam 
meningkatkan kesadaran ergonomi dan mendukung upaya pencegahan 
gangguan muskuloskeletal pada perawat secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Perawat merupakan salah satu tenaga kesehatan yang memiliki tuntutan aktivitas 
fisik cukup tinggi dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Aktivitas kerja perawat 
dapat meliputi berdiri dalam waktu lama, berjalan, membungkuk, menjangkau, 
melakukan pemeriksaan, membantu mobilisasi pasien, serta mempertahankan posisi 
tubuh tertentu selama memberikan pelayanan. Aktivitas tersebut dapat dilakukan 
secara berulang dan dalam kondisi tekanan waktu yang berbeda-beda. Apabila 
dilakukan dengan postur yang tidak ergonomis, gerakan berulang, atau posisi statis 
dalam waktu lama, kondisi tersebut dapat meningkatkan paparan risiko ergonomi dan 
berkontribusi terhadap munculnya work-related musculoskeletal disorders (WMSDs). 
Keluhan muskuloskeletal pada perawat dapat berupa nyeri atau ketidaknyamanan pada 
leher, bahu, punggung, pinggang, lengan, hingga tungkai yang pada kondisi tertentu 
dapat mengganggu aktivitas kerja dan produktivitas. 

Risiko ergonomi pada perawat perlu mendapat perhatian karena karakteristik 
aktivitas kerja antara unit pelayanan tidak sepenuhnya sama. Perawat poliklinik 
memiliki pola kerja yang berbeda dibandingkan dengan perawat di ruang rawat inap. 
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Aktivitas perawat poliklinik lebih banyak berkaitan dengan pelayanan pasien secara 
berurutan dalam waktu yang relatif singkat, pemeriksaan dan pengukuran kondisi 
pasien, pencatatan, penggunaan fasilitas pelayanan, serta aktivitas berdiri, duduk, 
membungkuk, dan menjangkau yang dilakukan berulang selama jam pelayanan. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan paparan postur kerja tertentu secara berulang, terutama 
apabila pengaturan fasilitas dan posisi kerja belum sepenuhnya memperhatikan prinsip 
ergonomi. Oleh karena itu, identifikasi risiko ergonomi pada perawat poliklinik menjadi 
penting sebagai dasar untuk mengenali keluhan sejak dini dan menentukan upaya 
pencegahan yang sesuai dengan karakteristik pekerjaannya. 

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal 
merupakan permasalahan yang perlu diperhatikan pada tenaga keperawatan. Sulasmi 
et al. (2020) menunjukkan bahwa faktor masa kerja dan posisi tubuh saat bekerja 
memiliki keterkaitan dengan keluhan muskuloskeletal pada perawat. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa paparan aktivitas dan postur kerja yang berlangsung secara terus-
menerus dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap munculnya 
keluhan. Studi pada tenaga keperawatan lainnya juga menunjukkan bahwa keluhan 
banyak ditemukan pada area leher, bahu, punggung, dan pinggang, yang antara lain 
berkaitan dengan aktivitas pelayanan, pemindahan pasien, postur kerja yang tidak 
ergonomis, serta keterbatasan fasilitas pendukung ergonomi. Dengan demikian, 
pengenalan terhadap lokasi dan tingkat keluhan merupakan langkah awal yang penting 
dalam pengendalian risiko ergonomi. 

Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi awal 
keluhan muskuloskeletal adalah Nordic Body Map (NBM). NBM merupakan instrumen 
yang memetakan keluhan pada berbagai bagian tubuh sehingga dapat digunakan untuk 
mengetahui distribusi lokasi keluhan dan tingkat ketidaknyamanan yang dirasakan 
pekerja. Penggunaan NBM pada tenaga keperawatan dapat membantu pekerja 
mengenali kondisi tubuhnya serta memberikan informasi awal mengenai bagian tubuh 
yang memerlukan perhatian. Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
NBM juga memiliki nilai edukatif karena hasil identifikasi dapat digunakan sebagai 
bahan diskusi untuk menghubungkan keluhan yang dirasakan dengan aktivitas dan 
postur kerja sehari-hari. Dengan demikian, NBM tidak hanya berfungsi sebagai 
instrumen identifikasi, tetapi dapat menjadi media untuk meningkatkan kesadaran 
pekerja terhadap risiko ergonomi. 

Identifikasi keluhan perlu diikuti dengan edukasi ergonomi agar hasil pengukuran 
dapat diterjemahkan menjadi pemahaman dan tindakan pencegahan. Edukasi ergonomi 
dapat memberikan pemahaman mengenai hubungan antara postur kerja, aktivitas fisik, 
faktor risiko, dan munculnya keluhan muskuloskeletal. Bukti penelitian menunjukkan 
bahwa intervensi ergonomi yang melibatkan edukasi dan partisipasi pekerja dapat 
memberikan manfaat dalam pengendalian risiko WMSDs pada tenaga keperawatan. 
Tinjauan sistematis mengenai intervensi ergonomi pada perawat juga menunjukkan 
bahwa pendekatan yang menggabungkan edukasi dengan dukungan peralatan dan 
organisasi lebih berpotensi mendukung pencegahan gangguan muskuloskeletal (Tias & 
Nani, 2026). Oleh karena itu, edukasi yang diberikan berdasarkan kondisi keluhan 
aktual peserta diharapkan lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam aktivitas kerja 
sehari-hari. 

Meskipun penelitian mengenai risiko ergonomi dan keluhan muskuloskeletal pada 
perawat telah banyak dilakukan, penerapan hasil identifikasi tersebut dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat masih perlu diperkuat. Sebagian penelitian terdahulu 
lebih banyak berfokus pada hubungan antara faktor individu atau faktor pekerjaan 
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dengan keluhan muskuloskeletal maupun pengujian efektivitas intervensi melalui 
desain penelitian tertentu. Sementara itu, pendekatan pengabdian yang 
mengintegrasikan identifikasi keluhan menggunakan NBM, edukasi ergonomi, diskusi, 
dan evaluasi perubahan pengetahuan dapat menjadi pendekatan praktis untuk 
meningkatkan kesadaran ergonomi pada pekerja. Integrasi tersebut memungkinkan 
peserta tidak hanya mengetahui bagian tubuh yang mengalami keluhan, tetapi juga 
memahami kemungkinan faktor penyebab dan tindakan sederhana yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi paparan risiko ergonomi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-partisipatif melalui identifikasi keluhan 
muskuloskeletal menggunakan Nordic Body Map dan edukasi ergonomi pada perawat 
poliklinik. Kegiatan diarahkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
perawat mengenai risiko ergonomi, mengidentifikasi bagian tubuh yang mengalami 
keluhan muskuloskeletal, serta memberikan pemahaman mengenai upaya pencegahan 
melalui penerapan prinsip ergonomi dalam aktivitas kerja. Hasil kegiatan diharapkan 
dapat menjadi dasar awal bagi perawat dan manajemen rumah sakit dalam 
meningkatkan perhatian terhadap aspek ergonomi, melakukan pemantauan keluhan 
secara berkala, dan mengembangkan upaya pencegahan gangguan muskuloskeletal 
secara berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 
1. Subjek Kegiatan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif-
partisipatif yang melibatkan perawat sebagai peserta kegiatan. Sasaran kegiatan adalah 
perawat yang bertugas di poliklinik rumah sakit. Peserta yang mengikuti kegiatan 
berjumlah 20 orang perawat. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan keterlibatan 
perawat dalam aktivitas pelayanan di poliklinik dan kesesuaian dengan tujuan kegiatan, 
yaitu meningkatkan pengetahuan mengenai ergonomi serta kemampuan mengenali 
keluhan muskuloskeletal yang berkaitan dengan aktivitas kerja. 
Karakteristik peserta yang dikaji meliputi jenis kelamin, usia, dan masa kerja. 
Karakteristik tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai profil peserta 
dan sebagai informasi pendukung dalam menginterpretasikan kondisi keluhan 
muskuloskeletal yang ditemukan selama kegiatan. Berdasarkan data kegiatan, peserta 
terdiri atas 5 laki-laki (25%) dan 15 perempuan (75%), dengan kelompok usia <30 
tahun sebanyak 6 orang (30%), 30–40 tahun sebanyak 9 orang (45%), dan >40 tahun 
sebanyak 5 orang (25%). Berdasarkan masa kerja, peserta dengan masa kerja <5 tahun 
berjumlah 6 orang (30%), 5–10 tahun sebanyak 8 orang (40%), dan >10 tahun 
sebanyak 6 orang (30%).  
 
2. Kerangka Pelaksanaan PkM 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap agar proses identifikasi risiko 
ergonomi dan edukasi dapat berlangsung secara sistematis. Tahapan kegiatan meliputi: 
Koordinasi dan observasi awal → Identifikasi keluhan muskuloskeletal dengan NBM → 
Pre-test → Edukasi ergonomi → Diskusi dan praktik → Post-test → Evaluasi dan tindak 
lanjut. 

Tahap pertama berupa koordinasi dengan pihak manajemen rumah sakit dan 
penanggung jawab pelayanan poliklinik untuk menentukan sasaran peserta, waktu dan 
tempat pelaksanaan, serta kebutuhan sarana dan prasarana. Pada tahap ini juga 
dilakukan observasi awal terhadap aktivitas kerja perawat untuk memperoleh 
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gambaran mengenai aktivitas yang berpotensi menimbulkan risiko ergonomi, seperti 
berdiri dalam waktu lama, membungkuk, menjangkau, melakukan pemeriksaan pasien, 
dan aktivitas berulang. Hasil observasi digunakan sebagai dasar untuk menyesuaikan 
materi edukasi dengan kondisi aktivitas kerja peserta.  
 
3. Prosedur Intervensi 
a. Identifikasi keluhan muskuloskeletal 

Identifikasi keluhan muskuloskeletal dilakukan menggunakan Nordic Body Map 
(NBM). Sebelum pengisian, peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan dan tata cara 
pengisian instrumen. Peserta kemudian mengidentifikasi keluhan yang dirasakan pada 
berbagai bagian tubuh berdasarkan kondisi yang dialami selama menjalankan aktivitas 
pekerjaan. 

Bagian tubuh yang dinilai meliputi leher, bahu, punggung, pinggang, lengan, 
tangan, paha, lutut, hingga kaki. Hasil pengisian NBM direkapitulasi untuk mengetahui 
distribusi keluhan muskuloskeletal pada peserta. Penggunaan NBM dalam kegiatan ini 
juga dimanfaatkan sebagai media refleksi agar peserta dapat mengenali hubungan 
antara keluhan tubuh dengan aktivitas dan postur kerja yang dilakukan sehari-hari.  
b. Edukasi ergonomi 

Edukasi diberikan setelah peserta melakukan identifikasi keluhan sehingga 
materi dapat dikaitkan dengan kondisi yang mereka alami. Materi edukasi mencakup 
konsep dasar ergonomi, faktor risiko gangguan muskuloskeletal, hubungan antara 
postur dan aktivitas kerja dengan keluhan muskuloskeletal, penggunaan Nordic Body 
Map, postur kerja ergonomis, serta upaya pencegahan keluhan muskuloskeletal.  
Penyampaian materi dilakukan secara partisipatif melalui penjelasan, diskusi, dan 
praktik. Peserta diarahkan untuk mengidentifikasi kebiasaan kerja yang berpotensi 
meningkatkan risiko ergonomi serta memahami tindakan sederhana yang dapat 
diterapkan dalam aktivitas pelayanan, seperti menjaga posisi tubuh, menghindari posisi 
membungkuk dalam waktu lama, melakukan perubahan posisi secara berkala, 
menyesuaikan posisi fasilitas kerja, dan melakukan peregangan ringan pada waktu yang 
memungkinkan.  
4. Instrumen dan Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi perubahan pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang 
diberikan sebelum dan setelah edukasi. Instrumen evaluasi mencakup indikator 
pengetahuan mengenai: 

1. konsep dasar ergonomi;  
2. faktor risiko keluhan muskuloskeletal;  
3. pengenalan dan penggunaan Nordic Body Map;  
4. postur kerja yang ergonomis; dan  
5. upaya pencegahan keluhan muskuloskeletal.  

Penggunaan indikator tersebut disesuaikan dengan materi yang diberikan selama 
kegiatan sehingga perubahan skor dapat digunakan untuk menggambarkan 
peningkatan pemahaman peserta setelah memperoleh edukasi. Naskah kegiatan yang 
tersedia belum mencantumkan jumlah butir soal, bentuk soal, maupun hasil uji validitas 
dan reliabilitas instrumen. Oleh karena itu, informasi tersebut perlu dilengkapi oleh 
penulis apabila tersedia agar kualitas instrumen pre-test dan post-test dapat dijelaskan 
secara lebih kuat. 
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5. Teknik Analisis Data 
Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Data karakteristik 

peserta dan hasil identifikasi NBM disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase 
untuk menggambarkan distribusi karakteristik serta lokasi keluhan muskuloskeletal. 
Data pre-test dan post-test dianalisis dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum 
dan sesudah edukasi. Perubahan pengetahuan dihitung berdasarkan selisih skor rata-
rata pre-test dan post-test serta perubahan proporsi peserta yang berada dalam 
kategori pengetahuan baik. Berdasarkan data kegiatan, rata-rata skor pengetahuan 
meningkat dari 62,5 pada pre-test menjadi 84,0 pada post-test, atau meningkat sebesar 
21,5 poin. Proporsi peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 35% 
menjadi 85%.  

Analisis statistik inferensial tidak dilakukan karena data individual hasil pre-test 
dan post-test tidak tercantum dalam dokumen kegiatan yang tersedia. Oleh sebab itu, 
hasil peningkatan pengetahuan dalam artikel ini diinterpretasikan secara deskriptif dan 
tidak dinyatakan sebagai perubahan yang signifikan secara statistik. 

 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui rangkaian 
identifikasi keluhan muskuloskeletal menggunakan Nordic Body Map (NBM), edukasi 
ergonomi, diskusi, praktik, dan evaluasi pengetahuan. Peserta kegiatan berjumlah 20 
orang perawat poliklinik. Hasil identifikasi NBM digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan materi edukasi sehingga pembahasan mengenai ergonomi dapat dikaitkan 
secara langsung dengan keluhan dan aktivitas kerja yang dialami peserta. 
1. Karakteristik Peserta 

Karakteristik peserta berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian 
Karakteristik Kategori n % 
Jenis kelamin Laki-laki 5 25 
 Perempuan 15 75 
Usia <30 tahun 6 30 
 30–40 tahun 9 45 
 >40 tahun 5 25 
Masa kerja <5 tahun 6 30 
 5–10 tahun 8 40 
 >10 tahun 6 30 
Total  20 100 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta merupakan perempuan, yaitu 15 
orang (75%). Berdasarkan kelompok usia, peserta terbanyak berada pada rentang 30–
40 tahun, yaitu 9 orang (45%). Sementara itu, berdasarkan masa kerja, kelompok 
dengan masa kerja 5–10 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu 8 orang (40%). 
Komposisi tersebut menunjukkan bahwa peserta memiliki variasi usia dan pengalaman 
kerja yang cukup beragam. Variasi tersebut penting diperhatikan dalam pembahasan 
risiko ergonomi karena paparan aktivitas kerja yang berlangsung dalam jangka waktu 
berbeda dapat menghasilkan pengalaman keluhan muskuloskeletal yang berbeda pula. 
2. Identifikasi Keluhan Muskuloskeletal Menggunakan Nordic Body Map 

Identifikasi keluhan muskuloskeletal dilakukan menggunakan NBM untuk 
mengetahui bagian tubuh yang mengalami keluhan selama menjalankan aktivitas kerja. 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa keluhan tersebar pada beberapa bagian tubuh, 
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dengan tingkat keluhan tertinggi pada area yang berkaitan dengan aktivitas 
mempertahankan postur, membungkuk, menjangkau, dan berdiri dalam waktu relatif 
lama.  

Tabel 2. Distribusi Keluhan Muskuloskeletal Berdasarkan Nordic Body Map 
No. Bagian tubuh Jumlah peserta mengalami 

keluhan (n) 
Persentase (%) 

1 Leher 11 55 
2 Bahu kanan 9 45 
3 Bahu kiri 8 40 
4 Punggung atas 10 50 
5 Punggung 

bawah/pinggang 
14 70 

6 Lengan atas 6 30 
7 Pergelangan tangan 7 35 
8 Paha 4 20 
9 Lutut 8 40 
10 Betis 7 35 
11 Pergelangan kaki 5 25 

 

Keluhan terbanyak ditemukan pada punggung bawah/pinggang, yaitu 14 peserta 
(70%). Selanjutnya, keluhan pada leher dialami oleh 11 peserta (55%), sedangkan 
punggung atas dialami oleh 10 peserta (50%). Keluhan juga ditemukan pada bahu 
kanan (45%), bahu kiri (40%), lutut (40%), pergelangan tangan (35%), betis (35%), 
lengan atas (30%), pergelangan kaki (25%), dan paha (20%).  
Dominannya keluhan pada punggung bawah/pinggang menunjukkan bahwa bagian 
tubuh tersebut perlu menjadi perhatian utama dalam edukasi ergonomi. Aktivitas 
perawat poliklinik dapat melibatkan berdiri, membungkuk, menjangkau, melakukan 
pemeriksaan pasien, serta mempertahankan posisi tubuh tertentu selama pelayanan. 
Apabila aktivitas tersebut dilakukan secara berulang dan tidak disertai pengaturan 
postur serta perubahan posisi yang memadai, beban pada daerah punggung bawah 
dapat meningkat. Hasil ini memberikan dasar praktis bagi tim pengabdian untuk 
memfokuskan edukasi pada pengendalian postur dan kebiasaan kerja yang berpotensi 
memberikan beban berlebih pada punggung. 

Keluhan pada leher yang mencapai 55% juga menunjukkan adanya paparan 
postur pada bagian tubuh atas. Aktivitas pelayanan yang membutuhkan perhatian 
visual terhadap pasien, pencatatan, pemeriksaan, atau posisi kepala yang dipertahankan 
dalam waktu tertentu dapat menyebabkan leher berada pada posisi statis atau tidak 
optimal. Oleh karena itu, edukasi tidak cukup hanya menekankan posisi punggung, 
tetapi juga perlu mencakup posisi kepala dan leher, pengaturan posisi fasilitas kerja, 
serta perubahan posisi secara berkala. 

 

3. Tingkat Risiko Berdasarkan Skor Nordic Body Map 
Selain melihat lokasi keluhan, hasil NBM dikelompokkan berdasarkan skor untuk 
menggambarkan tingkat risiko keluhan muskuloskeletal peserta. 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Risiko Berdasarkan Skor Nordic Body Map 
Kategori Rentang skor n % 
Rendah 28–49 5 25 
Sedang 50–70 10 50 
Tinggi 71–90 4 20 
Sangat tinggi >90 1 5 
Total  20 100 
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Berdasarkan Tabel 3, sebanyak 10 peserta (50%) berada pada kategori risiko 
sedang, 4 peserta (20%) berada pada kategori tinggi, dan 1 peserta (5%) berada pada 
kategori sangat tinggi. Sementara itu, 5 peserta (25%) berada pada kategori risiko 
rendah. Dengan demikian, terdapat 15 peserta (75%) yang berada pada kategori sedang 
hingga sangat tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal 
bukan hanya muncul pada sebagian kecil peserta, tetapi merupakan kondisi yang perlu 
mendapatkan perhatian melalui upaya pencegahan dan pengendalian risiko ergonomi.  
Temuan tersebut juga memperkuat pentingnya menjadikan hasil NBM sebagai dasar 
edukasi. Identifikasi risiko tidak seharusnya berhenti pada pemetaan bagian tubuh yang 
mengalami keluhan, tetapi perlu dilanjutkan dengan pemahaman mengenai aktivitas 
penyebab dan tindakan korektif yang dapat dilakukan dalam pekerjaan sehari-hari. 
 
4. Hasil Edukasi Ergonomi 

Evaluasi pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah pemberian edukasi 
menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Materi evaluasi mencakup konsep 
dasar ergonomi, faktor risiko muskuloskeletal, penggunaan NBM, postur kerja 
ergonomis, dan upaya pencegahan keluhan muskuloskeletal.  

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta 
Indikator Pre-test Post-test Perubahan 
Rata-rata skor pengetahuan 62,5 84,0 +21,5 
Skor terendah 45 70 +25 
Skor tertinggi 80 95 +15 
Peserta dengan kategori baik 7 (35%) 17 (85%) +50 poin persentase 

 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 

62,5 menjadi 84,0, atau mengalami kenaikan sebesar 21,5 poin. Jika dibandingkan 
dengan skor awal, peningkatan relatif rata-rata tersebut sebesar 34,4%. Selain itu, 
jumlah peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 7 orang (35%) 
menjadi 17 orang (85%), atau bertambah 50 poin persentase.  
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi edukasi dapat dipahami dengan baik 
oleh peserta. Salah satu faktor yang mendukung hasil tersebut adalah penggunaan hasil 
NBM sebagai bagian dari proses edukasi. Peserta terlebih dahulu mengenali keluhan 
pada tubuhnya, kemudian memperoleh penjelasan mengenai hubungan antara keluhan 
tersebut dengan postur dan aktivitas kerja. Pendekatan seperti ini membuat materi 
lebih kontekstual dibandingkan edukasi yang hanya menyampaikan konsep ergonomi 
secara umum. 

Namun demikian, hasil tersebut perlu diinterpretasikan secara proporsional. 
Data yang tersedia dalam kegiatan ini berupa skor agregat pre-test dan post-test 
sehingga belum memungkinkan dilakukan pengujian statistik inferensial maupun 
penentuan nilai p. Oleh karena itu, peningkatan skor dalam kegiatan ini dilaporkan 
sebagai perubahan deskriptif dan tidak dinyatakan sebagai perbedaan yang signifikan 
secara statistik. 
 
PEMBAHASAN 
Keluhan Punggung Bawah dan Leher sebagai Keluhan Dominan 

Hasil NBM menunjukkan bahwa punggung bawah/pinggang merupakan bagian 
tubuh dengan keluhan paling banyak, yaitu 70%, disusul leher 55% dan punggung atas 
50%. Pola tersebut dapat dipahami dari karakteristik aktivitas perawat yang 
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membutuhkan kombinasi antara posisi berdiri, membungkuk, menjangkau, serta 
mempertahankan posisi tubuh ketika memberikan pelayanan. 

Punggung bawah merupakan bagian tubuh yang menerima beban cukup besar 
ketika seseorang bekerja dalam posisi berdiri, membungkuk, atau mempertahankan 
posisi tubuh tertentu. Pada aktivitas pelayanan, perubahan posisi tubuh yang dilakukan 
berulang tanpa kesempatan pemulihan yang memadai dapat meningkatkan 
ketidaknyamanan pada area tersebut. Oleh karena itu, tingginya keluhan punggung 
bawah dalam kegiatan ini menjadi dasar penting untuk mengarahkan edukasi pada 
pengurangan posisi membungkuk, penyesuaian posisi kerja, dan perubahan posisi 
secara berkala. 

Keluhan leher yang cukup tinggi juga menunjukkan bahwa risiko ergonomi pada 
perawat poliklinik tidak hanya berkaitan dengan aktivitas tubuh bagian bawah, tetapi 
juga aktivitas yang membutuhkan posisi kepala dan leher dalam waktu tertentu. Postur 
kepala yang terus mengarah ke bawah ketika melakukan pekerjaan dengan bidang kerja 
yang terlalu rendah, misalnya, dapat meningkatkan ketegangan pada daerah leher. 
Dengan demikian, perbaikan ergonomi perlu mempertimbangkan keseluruhan 
hubungan antara posisi tubuh, ketinggian fasilitas kerja, dan pola aktivitas selama 
pelayanan. 

 
Tingkat Risiko dan Pentingnya Pencegahan Dini 

Sebanyak 75% peserta berada pada kategori risiko NBM sedang hingga sangat 
tinggi. Temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan preventif karena keluhan 
muskuloskeletal telah dirasakan oleh sebagian besar peserta. Hasil NBM dapat 
digunakan sebagai alat skrining awal untuk menentukan bagian tubuh yang perlu 
mendapatkan perhatian dan sebagai bahan diskusi mengenai kemungkinan sumber 
paparan ergonomi. 

Dalam konteks kegiatan pengabdian, pendekatan tersebut memiliki kelebihan 
karena hasil identifikasi langsung dihubungkan dengan edukasi. Peserta tidak hanya 
memperoleh informasi mengenai ergonomi, tetapi juga diajak merefleksikan kondisi 
tubuh dan kebiasaan kerja masing-masing. Pendekatan partisipatif ini dapat 
meningkatkan relevansi materi karena peserta dapat menghubungkan konsep yang 
diberikan dengan pengalaman kerja sehari-hari. 

 
Keterkaitan Karakteristik Peserta dengan Risiko NBM 

Karakteristik peserta menunjukkan adanya variasi usia dan masa kerja. 
Kelompok usia 30–40 tahun merupakan kelompok terbesar (45%), sedangkan 
kelompok masa kerja 5–10 tahun merupakan kelompok terbesar (40%). Variasi masa 
kerja secara teoritis dapat berhubungan dengan akumulasi paparan aktivitas kerja dan 
kebiasaan postur selama bekerja. 

Namun, data yang tersedia dalam naskah belum menyajikan tabulasi silang 
antara usia atau masa kerja dengan kategori risiko NBM. Oleh karena itu, tidak tepat 
apabila artikel menyimpulkan bahwa kelompok usia atau masa kerja tertentu memiliki 
risiko NBM lebih tinggi berdasarkan data yang ada. Pembahasan pada tahap ini hanya 
dapat menyatakan bahwa variasi usia dan masa kerja perlu diperhatikan sebagai 
karakteristik peserta dan dapat menjadi dasar evaluasi lebih lanjut. 

Apabila data individual 20 peserta tersedia, analisis silang usia × kategori risiko 
NBM dan masa kerja × kategori risiko NBM dapat ditambahkan untuk menjawab 
komentar Reviewer 3 secara lebih kuat. 
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Peningkatan Pengetahuan Setelah Edukasi 
Peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 62,5 menjadi 84,0 menunjukkan 

adanya perubahan pemahaman setelah kegiatan edukasi. Peningkatan tersebut tidak 
hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi juga pada proporsi peserta dengan kategori 
pengetahuan baik yang meningkat dari 35% menjadi 85%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa edukasi yang menggabungkan penjelasan konsep, hasil identifikasi NBM, diskusi, 
dan praktik dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk kegiatan pengabdian pada 
tenaga keperawatan. 

Hasil kegiatan juga memperlihatkan bahwa identifikasi dan edukasi sebaiknya 
ditempatkan sebagai satu rangkaian intervensi, bukan sebagai dua kegiatan yang 
berdiri sendiri. NBM memberikan gambaran mengenai lokasi keluhan, sedangkan 
edukasi membantu peserta memahami kemungkinan faktor ergonomi yang berkaitan 
dengan keluhan tersebut dan tindakan pencegahan yang dapat diterapkan. 
Pendekatan ini sejalan dengan uraian kegiatan dalam naskah bahwa hasil NBM 
digunakan sebagai titik awal diskusi dan refleksi peserta mengenai hubungan antara 
kondisi tubuh, aktivitas kerja, dan postur kerja.  
 
Implikasi bagi Praktik Perawat dan Manajemen Rumah Sakit 

Temuan kegiatan memiliki implikasi praktis bagi perawat maupun manajemen 
rumah sakit. Bagi perawat, tindakan sederhana dapat dilakukan melalui perubahan 
posisi secara berkala, menghindari mempertahankan posisi membungkuk dalam waktu 
lama, menyesuaikan posisi fasilitas kerja, dan melakukan peregangan ringan pada saat 
jeda pelayanan memungkinkan. Rekomendasi tersebut sebaiknya dilakukan secara 
konsisten sebagai bagian dari kebiasaan kerja, bukan hanya setelah muncul keluhan. 
Bagi manajemen rumah sakit, hasil identifikasi NBM dapat digunakan sebagai informasi 
awal untuk menentukan prioritas pengendalian risiko ergonomi. Tindak lanjut dapat 
berupa evaluasi fasilitas kerja, pengaturan lingkungan kerja, edukasi ergonomi secara 
berkala, serta pemantauan keluhan muskuloskeletal secara periodik. Dengan demikian, 
kegiatan pengabdian tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan, tetapi dapat 
diarahkan menjadi bagian dari upaya membangun budaya kerja yang lebih sadar 
terhadap ergonomi. 
 
Sintesis Hasil Kegiatan 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan dua temuan utama. Pertama, 
terdapat keluhan muskuloskeletal pada berbagai bagian tubuh peserta dengan 
punggung bawah/pinggang sebagai lokasi keluhan terbanyak, diikuti leher dan 
punggung atas. Kedua, edukasi ergonomi yang diberikan setelah identifikasi NBM 
diikuti peningkatan skor pengetahuan peserta dari 62,5 menjadi 84,0 serta peningkatan 
proporsi peserta dengan kategori pengetahuan baik dari 35% menjadi 85%. 

Dengan demikian, nilai utama kegiatan bukan hanya pada pemetaan keluhan 
muskuloskeletal, tetapi pada integrasi antara identifikasi, edukasi, diskusi, dan evaluasi 
pengetahuan. Pendekatan tersebut memberikan dasar yang lebih aplikatif bagi perawat 
untuk mengenali risiko ergonomi dalam aktivitas kerja sehari-hari sekaligus 
memberikan masukan bagi manajemen rumah sakit dalam merancang tindak lanjut 
pencegahan. 

 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi ergonomi dan 
identifikasi risiko keluhan muskuloskeletal pada perawat poliklinik menunjukkan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240302131237102


 
 

 

108 

Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat Ilmu Komputer (JPMIK) 
Publisher : Yayasan Nuraini Ibrahim Mandiri 
e-ISSN :  3046-8493 
Volume / Issue / Year/ Page : Vol. 3 No. 4 (2026): Mei/ Hal 20-30 

bahwa keluhan muskuloskeletal masih ditemukan pada sebagian besar peserta, dengan 
keluhan terbanyak berada pada punggung bawah/pinggang (70%), diikuti leher (55%) 
dan punggung atas (50%). Berdasarkan kategori risiko Nordic Body Map, sebanyak 
75% peserta berada pada tingkat risiko sedang hingga sangat tinggi. Hasil evaluasi juga 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah edukasi, ditunjukkan oleh 
kenaikan rata-rata skor dari 62,5 menjadi 84,0, atau meningkat 21,5 poin (34,4%), serta 
peningkatan peserta dengan kategori pengetahuan baik dari 35% menjadi 85%. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi identifikasi keluhan menggunakan Nordic 
Body Map, edukasi ergonomi, diskusi, dan praktik dapat menjadi pendekatan yang 
relevan untuk meningkatkan pemahaman perawat mengenai risiko ergonomi dan 
upaya pencegahan keluhan muskuloskeletal. Sebagai tindak lanjut, perawat perlu 
menerapkan perubahan posisi secara berkala, menghindari postur membungkuk dalam 
waktu lama, melakukan peregangan ringan sekitar 5 menit setiap 1–2 jam atau pada 
jeda pelayanan yang memungkinkan, serta memperhatikan pengaturan fasilitas kerja. 
Manajemen rumah sakit disarankan melakukan edukasi ergonomi secara berkala dan 
pemantauan keluhan muskuloskeletal secara periodik sebagai bagian dari upaya 
pencegahan yang berkelanjutan. 
 
Pernyataan mengenai Penggunaan Kecerdasan Buatan (AI). 
Dalam penyusunan naskah ini, penulis menggunakan perangkat kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence/AI) sebagai alat bantu dalam proses perbaikan bahasa, 
pemeriksaan tata bahasa, penyuntingan, serta peningkatan kejelasan dan keterbacaan 
naskah. Penggunaan AI tidak menggantikan peran penulis dalam proses akademik, 
termasuk dalam penyusunan substansi, interpretasi hasil, dan pengambilan 
kesimpulan. 
Penulis bertanggung jawab penuh atas akurasi, orisinalitas, integritas, dan seluruh isi 
akademik dalam naskah ini. Seluruh bagian naskah yang memperoleh bantuan AI telah 
ditinjau, diperiksa, disesuaikan, dan diverifikasi kembali oleh penulis sebelum naskah 
diserahkan untuk proses publikasi. 
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